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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Dalam penelitiai™iai,_menggunakan, pendekatan kuantitatif. Pendekatan

tatif merupakan analisis,pada data-a
melalui prosedur pengukuran dan diolah dengar metode analisis statistika (Azwar,

2021).
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marital co itr pada REA\WH\/NG
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B. Definisi Operasional Penelitia

Menurut Azwar (2021) definisi operaste ah_ definisi genai

variabel yang dirumuskan berdasarkan ciri atau karakteristik variabel tersebut yang

dapat diamati. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah :
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1. Marital Commitment
Marital Commitment atau komitmen pernikahan merupakan keinginan
suami dan istri untuk tetap mempertahankan pernikahan baik dalam masa sulit

ataupun masa senang, merasa secara moral harus bertahan, dan merasa terbatasi

agar tetap berada dalam™pernikahan. Marital Commitment ini diukur dengan

ala yang diadopsi dariMarital Co

teori dari Johnson, Caughlin, dan Huston (1999) yang disusun berdasarkan tiga

ts of Commitment Scale (MCC)

aspek yaitu komitmen personal, komitmgn moral dan komitmen struktural.

2. Forgiveness

Forgiveness mendorong

ang untuk meng an dan berperilaku

ak terhadap
BFdladopsi dari Transgression
Related®Interpersonal Kwﬁ)RﬂWﬁNﬂn McCullough

(1998) meliputmhaspekiyaitu menurunnya dorongan individu untuk menghindari

orang yang telah T akTti (Avoidance motivation), menghentikan dorongan

individu untuk membalaskaniperbuataniyang telah dilakukan oleh transgressor
(Revenge motivation). Sedangka gngan 1nd damai gflan
kembali berbuat baik dengan transgressor mesKig nela ndakan

yang berbahaya (benevolence motivation)
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C. Populasi dan Teknik Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi mendefinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak dikenal

generalisasi hasil penelitian. Sebagai suatu populasi, kelompok subjek tersebut

arus memiliki beberapaeiri atau karakteristik bersama yang membedakannya

dinaya (dalar, 2021). Karakteristik populasi

yang sudah ditetapkan dalam penelitian ini adalah :

dari kelompok subjek

— Menikah atau bercerai ﬂ

Laki-laki atau pu
Usia 20 - 40 ta
Menikah deng

ekerjaag

Rendidikan terakhir

AHKARAWANG

Berdom di yang

2. Sampel
Sampel adalah sebagiansdari st populasi, dengan kata lain_sampel
adalah bagian dari populasi. Setiap bagian,dari popula Upakan sampel,

terlepas dari apakah bagian itu mewakili karakteri ara lengkap
atau tidak (Azwar, 2021). Adapun metode sampel yang digunakan adalah non-
probability sampling. Menurut Sugiyono (2016) mengatakan non-probability

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
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menjadi sampel. Dalam penelitian ini menggunakan sampel snowball
sampling. Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula
jumlahnya kecil, kemudian membesar seperti bola salju yang menggelinding

lama-lama akan menjadi besar.

Karena populaSt=dalam penelitian ini tidak diketahui jumlahnya,
enurut Wibisono (dalam..Ridwan dan, 2013 : 255) rumus dalam

menghitung sampel pada populasi yang tidak diketahui adalah sebagai berikut:

Gambar 3. 1 Rumus Sﬂwpel Wibisono
12

D. Teknik Pengu a

Metode pengump data adalah langkah utama menuju penelitian, karéna
motivasi utama dalam memperolefif@ata unty peliti lebih lanjut giyono,
2016). Dalam penelitian ini, teknik pengu p.data dilakukan dengal™ cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis Kepada responden
untuk dijawab. Sehingga strategi pemilahan informasi yang digunakan adalah skala
psikologi.

Dalam teknik pengumpulan data ini melalui cara penyebaran skala psikologi

dengan bantuan media daring. Dalam skala psikologi ini akan terdapat aitem yang
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favorable dan aitem unfavorable. Aitem favorable adalah berisi konsep perilaku
yang perilaku sesuai atau mendukung atribut yang akan diukur dalam skala.
Sedangkan aitem unfavourable adalah aitem yang bertentangan atau bertolak

belakang dengan teori dari atribut yang hendak diukur (dalam Azwar, 2021).

Menurut Sugiyono (2046) skala psikologi menggunakan format skala untuk
elitian ini adalah mengguhakan skala alam skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang

fenomena sosial. Dalam penelitian ini, feq;mena sosial ini ditetapkan secara

pesifik oleh peneliti, yang-selanj sebut sebag 5 itian.
1. Skala Forgiven
Skala forgiv skala Transgression
d Interpersona cCullough,
Rooty & Cohen (2006) yang dra elitl. Skala ini berjumlah 3
(tiga) "aspek“Vaitu FKALR( AWA(NiG motivations),
motivasi untukabala dam (revenge motivations), keinginan untuk berbuat
baik (beneviolencémotivation). Yang diturunkan menjadi tiga indikator.

Semua aitem skala TRI ini be avorable dan unfavourable. Berikut

rancangan blueprint dan skor pemberian,nilai.
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Tabel 3. 1 Blueprint Skala Forgiveness (TRIM-18)
No Aitem

No Aspek Indikator Favourable Unfavourable Jumiah
1 Avoidance org/lnengzrl]ndtg;h i 2,5,7,10, 5
Motivation g yang te 11
menyakiti
Menghentikan
n individu
enge
Motivations g 14,9 3
telah dilakukan
oleh transgressor
Dorongan individu
untuk berdamai
3 Benevolence 4
Motivations
12
No Simbol Keterangan 7 Favorable Unfavorable

KARTWANG

Setuju
1

Commitment Scale) dari Jhonson (1999) yal i itigSkala ini
berjumlah 3 (tiga) aspek yaitu personal, moral dan struktural. Yang diturunkan
menjadi 10 indikator.Semua aitem skala MCC ini bersifat favorabel atau
mendukung atribut kompetensi moral. Berikut rancangan blueprint dan skor

pemberian nilai.



Tabel 3. 3 Blueprint Skala Marital Commitment (MCC)
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No

Aspek

No Aitem

Indikator
Favourable Unfavourable

Jumlah

Komitmen
Personal

a. Ketertarikan yang kuat dengan

pasangan 1.2 i

b. Ketertarlkan dengan hubungan

3,4 -

N

42

ala Marital Commitment (MCC)

No Simbol Keterangan Favorable  Unfavorable
1 SS
2 S
3 N
4 TS Tidak Setuju
5 STS Sangat Tidak Setuju 1 5
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E. Metode Analisis Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana

akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya (Azwar,

2016). Subtansi yang

terpenting dal validasi skala psikologi adalah

embuktikan bahwa Ktur se aspek keperilakuan, indikator
keperilakuan dan aitem-aitemnya yang memang membentuk konstrak yang

akurat bagi atribut yang diukur (Periantiﬁ, 2015).

Validitas adalah=untuk=mengetahui-skala y= enghasilkan

data yang akurat s de mya, uatu proses

gujian validitas idasi. b nting dalam validasi

alas, psikologi_.adalah—m : [a--struktur--seluruh aspek
ke an, indikator keperila

NG KARAWANG:
Tujuanida iditas adalah karena sebagai langkah pertama dalam

membangun konstrak teoritik yang tepat, maka

dltemnya yang membentuk

penyusunan skala™ dap
skala yang disusun berdasarka asan (domain) yang diukur dapat
teridentifikasi dengan baik. ValiC ang digt elitiagfini
menggunakan validitas isi dimana pengujian Ve selarasan
atau relevansi aitem dengan tujuan ukur skala tidak dapat didasarkan hanya
pada penilaian penulis soal sendiri, tapi memerlukan kesepakatan penilaian dari

beberapa penilai kompeten (expert judgement) (Azwar, 2016).
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Validitas isi dalam skala psikologi yang diukur menggunakan aiken’s
V. aiken’s V untuk menghitung content-validity coefficient yang berdasarkan
hasil penilaian panel ahli sebanyak n orang terhadap suatu aitem tersebut

mewakili konstrak yang diukur. Penilaian dilakukan dengan memberikan angka

antara 1 (yaitu sangat tidak.mewakili atay tidak sangat relevan) sampai dengan

o

Dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

(yaitu sangat mewaki sangat

Gambar 3. 2 RumlﬁAiken’s A%
— ZS ci)]

Keterangan :

lo = Ang ilaianvali a hal ini = 1)

¢ = Angka vali rti alam hal ini = 5)

e —

r= ikan-Qlt G DEE

—lo
2 KARAWANG - ...

berikutnya adalaltuji cobasaitem (try out).
2. Uji Analisis Aiter
Analisis aitem yaitu dengam.cara jiskarakteristik masing#masing
aitem yang akan menjadi bagian tes sangkutan. Aitem-aitem*yang
tidak memenuhi persyaratan kualitas tidak boleh diikutkan sebagian dari tes
(Azwar, 2016).
Untuk menguji daya diskriminasi (data hasil dari try out) dengan

menggunakan teknik corrected item-total correlation. Menurut Azwar (2016)

berpendapat bahwa semua item yang mencapai koefisien korelasi jika nilai rix>
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0,30 dianggap valid. Aitem yang kurang dari 0,30 dapat diartikan sebagai aitem
yang gugur. Namun, jika peneliti masih belum memiliki cukup aitem yang
cukup untuk lulus, maka perlu dipertimbangkan untuk sedikit menurunkan nilai

keofisien korelasi menjadi 0,25 agar jumlah aitem yang valid memenuhi kriteria

dikator untuk setiap variabelnya. Dalamp menguji daya diskriminasi, peneliti
menggunakan bantuan software SPSS™ 24.0 for windows 64-bit.
3. Uji Reliabilitas

Suatu pengukuran yang mampﬁmenghasilkan data yang memiliki

b

tingkat reabilitas tinggi=disebut=sebagai_pengukur
(Azwar, 2016). Re itas la I ke
sistensi hasil uk ga 1 S

Kuran. Peng

el (reliable)

cayaan atau
pa tinggi kecermatan
pengukurannya

terjadi Secara random. Antara Sk atu dengan yang lain terjadi

KARAWANG: -

error yang K ko
a ditentukan error (Azwar, 2016).

diperoleh lebifnb

Peneliti memakail pde untuk mengukur reliabilitas yaitu dengan
menggunakan koefisien reliabilitas a onbach’ (a) karena menurut Azwar
(2021) formula koefisien alpha (2 pakan JTke oleh hafya
diambil dari sekali saja penyajian skala padase eS . Dalam
menghitung koefisien alpha Cronbach’s peneliti menggunakan bantuan

software SPSS versi 24.0 for windows 64-bit. Adapun rumus koefisien alpha

cronbach’s sebagai berikut :



32

Gambar 3. 3 Rumus 4lpha Cronbach’s
1= ( k ) " Yob?
U VP ot

Keterangan :

= reliabilitas instrument (keofisien Alpha Cronbach’s)

= jumlahbutir pertanyaan dalam instrument
Yo? =jumlah*varians bu tir pertanyaan
o  =varians total

Alat ukur yang dikatakan refiabel menggunakan metode alpha

cronbach’s dengan ilansdata /a unakan yaitu

oefisien reliabilitas

KARAWANG

< 1,00 Sangat Tinggi

F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitia Immenggune a statistik.
Metode analisis data tersebut menggunakan SPS pengaruh
variabel Forgiveness terhadap Marital Commitment.
1. Uji Normalitas

Hipotesis yang dirumuskan akan diuji dengan statistik parametrik.

Untuk menggunakan statistik parametik, data setiap variabel yang akan
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dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh karena itu sebelum pengujian
hipotesis, terlebih dahulu peneliti periksa normalitas datanya (Sugiyono, 2016).
Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-smirnov dengan
menggunakan aplikasi statistik SPSS versi 24.

Sebuah data dikatakan memiliki sebaran data normal apabila nilai

p>0,05. Dengan metode iMixmaka suakan dikatakan memiliki distribusi

normal jika memenuhi syarat, yakni signifikasinya lebih besar dari nilai alpa

0,05 (p>0,05). Namun, jika nilai signifi inya lebih kecil dari 0,05 (p<0,05),

i Iaruh antara variabel

Menurut-Sugiyono (2016),

maka data tidak terdistribusikan-secara-s

2. Uji Linieritas
Uji linieritas nt

pasidan variabel.terikatbersifat linier
ujrlinieritas dilakukan untuk me Ega
“ NN KARAWANG

3. Uji Hipotesi asi Sederhana)

#Ttu pengaruh antara variabel

Pengujian ptes am penelitian ini menggunakan regresi linjer
sederhana. Uji regresi li edernanaseigunakan pada hubungan fungsional
maupun kausal satu variabel indepémdent denga depenten
(Sugiyono, 2016). Regresi sederhana digunaka ekuatan
hubungan atau pengaruh antara variabel dependen dan variabel independent.
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah forgiveness (X) dengan
marital commitment (Y). adapun perhitungan persamaan umum regresi linier

sederhana adalah:
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Gambar 3. 4 Rumus Regresi Sederhana

Keterangan :
Y : Variabel terikat

ariabel bebas

KANa Pata. Tambaha

1. Koefisien Determinasi (R

Nilai dari koefisien ini menunjukdkan besarnya pengaruh dari variabel

independent (X) terhadap wariab penden (Y)..Rumus yang untuk

menghitung nilai ien r 016) adalah
sebagai berikut:

Gamb

“HARAWANG

2. Uji KategoriS
Menurut Azwar ™ Katégerisasi adalah menempatkan indiwid
kedalam kelompok-kelompok Y DOSIS

kontinum berdasar atribut yang akan diukur. &



